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Abstract: Development of Interactive E-book Based-on Everyday Life Phenomena on
Mixture Separation Topic. This research purpose was to develop an interactive e-book
based-on everyday life phenomena on mixture separation topic. The design used was
research and development (R&D). The result was interactive e-book with the
characteristic:has the same structure with textbooks, can be read without the internet
connection, based-on everyday life phenomena, and equipped with video. Based on expert
validation, the percentage of construction, contents suitability with curriculum, and legibility
aspects, were 100%, 100%, and 96. 77% respectively. The percentage of teacher's responses
in contents suitability with curriculum aspects was 100%. The percentage of students
responsesin legibility aspect was91. 67%.

Keywords: everyday life phenomena, interactive e-book, mixture separation

Abstrak: Pengembangan E-book Interaktif Berbasis Fenomena Kehidupan sehari-hari
tentang Pemisahan Campuran. Tujuan penelitan ini untuk mengembangkan e-book yang
interaktif yang berbasis fenomena kehidupan sehari-hari tentang pemisahan campuran.
Desain penelitian dan pengembangan (R&D) telah digunakan. Hasilnya berupa e-book
interaktif dengan karakteristik: struktur hampir sama dengan buku teks, bisa dibaca tanpa
koneksi internet, berbasis fenomena kehidupan sehari-hari, dan dilengkapi tayangan video.
Berdasarkan validasi ahli, persentase pada aspek konstruksi, kesesuaian isi dengan kurikulum,
dan keterbacaan secara berturut-turut adalah 100%, 100% dan 96,77%. Persentase respon
guru pada aspek kesesuaian isi dengan kurikulum adalah 100%. Persentase respon siswa pada
aspek keterbacan adalah 91,67%.

Kata kunci: e-book interaktif, fenomena kehidupan sehari-hari, pemisahan campuran.

PENDAHULUAN

IPA merupakan ilmu yang sangat
menarik, karena dengan mempelajari
IPA kita dapat memahami berbagai
fenomena alam yang ada dalam
kehidupan sehari-hari (Wahono, 2012).
Banyak fenomena yang ada dalam ke-
hidupan sehari-hari antara lain tersedia-
nya garam di air laut, minyak mawar di
bunga mawar, zat warna di daun dan

minyak kayu putih di daun kayu putih,
kemudian dengan IPA Kkita dapat
memanfaatkan alam untuk memenubhi
kebutuhan kita. IPA lebih efektif jika
dalam  pembelajarannya  dikaitkan
dengan fenomena kehidupan sehari-hari
karena dapat meningkatkan aktifitas dan
motivasi siswa (Duschl dan Gerald,
2012; Haristy dkk., 2013). Pujianto dan
Maryanto (Ardiyanti dan Winarti, 2013)
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berpendapat bahwa melalui kejadian
atau fenomena alam yang sering ditemui
siswa di lingkungan sekitarnya me-
rupakan salah satu sumber belajar yang
dapat digunakan guru dalam rangka me-
ngaktifkan keterampilan berfikir kritis.

Sumber belajar dapat berupa buku,
media cetak dan elektronik, alam sekitar
atau sumber belajar lainnya yang rele-
van (Tim Penyusun, 2013). Seiring
dengan perkembangan teknologi, pe-
manfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan
efesiensi dan efektifitas pembelajaran
(Eskawati dan Sanjaya, 2012; Tim
penyusun, 2013). Albugami dan Ahmed
(2015) juga menyatakan bahwa TIK
dianggap sebagai alat penting dalam
meningkatkan ~ kinerja,  kerjasama,
pengalaman belajar dan hasil pembe-
lajaran. Njoku (2015) juga sependapat
bahwa pemanfatan TIK dapat mendu-
kung project based learning yang
menghilangkan kesulitan terkait dengan
pengelolaan kelas besar, hasil pembe-
lajaran dapat ditingkatkan melalui pem-
belajaran yang lebih interaktif. Pe-
manfaatan TIK dalam pembelajaran
dapat diterapkan pada pengembangan
sumber belajar.

Salah satu sumber belajar yang di-
padukan dengan TIK adalah e-book atau
buku digital. Khorat dan Shamir
(Moody, 2010) mengemukakan bahwa
e-book merupakan buku elektonik dari
sebuah buku tradisonal dengan fitur
digital yang dapat membantu pembaca,
seperti video, animasi dan suara. Zucker
dkk., (2009) berpendapat bahwa e-book
merupakan alat yang menarik bagi
kebanyakan peserta didik. E-book telah
menjadi inovasi teknologi canggih yang
diharapkan dapat berkembang dari
waktu ke waktu menggantikan buku-

buku kertas tradisional untuk masa
depan prospektif (Lynch, 2012; Shen,
2011; Lai dan Chang, 2011). Banyak
manfaat yang akan didapatkan dari
menggunakan e-book, salah satunya
manfaat alat multimedia (seperti audio,
video, animasi) yang dapat menarik
perhatian siswa (Spraguel dan Hunter,
2008; Abram, 2012; Daniel dan Woody,
2013). E-book interaktif merupakan
buku digital yang penggunanya dapat
berinteraksi dan berkomunikasi secara
timbal balik (Bozkurt dan Mujgan,
2015). Ebied dan Rahman (2015)
menyatakan bahwa siswa yang belajar
menggunakan e-book interaktif, dapat
meningkatkan motivasi belajar dan
mengembangkan prestasi akademiknya
dibandingkan siswa yang belajar meng-
gunakan buku teks.

Faktanya sumber belajar yang di-
gunakan untuk pembelajaran tidak
bersifat interaktif dan tidak berbasis
fenomena kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut didukung dengan hasil peneliti-
an pendahuluan yang dilakukan pada
tiga SMP di BandarLampung yaitu
SMPN 8 BandarLampung, SMPN 10
BandarLampung dan SMPN 20 Bandar
Lampung  dengan mewawancarai
masing-masing satu guru IPA dari SMP
tersebut. Sebanyak 66,7% guru pernah
menggunakan e-book yaitu Buku
Sekolah Elektronik (BSE), yang tidak
bersifat interaktif dan tidak berbasis
fenomena kehidupan sehari-hari, namun
sudah sesuai dengan kurikulum yang
berlaku, BSE tersebut hanya digunakan
sebagai referensi dan tidak digunakan
dalam proses pembelajaran materi pe-
misahan campuran dan 33,3% lainnya
tidak pernah menggunakan e-book.

Semua guru menggunakan buku
teks sebagai sumber belajar. Semua
guru juga mengetahui pembelajaran
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berbasis fenomena kehidupan sehari-
hari. Semua guru belum pernah mem-
buat e-book mata pelajaran IPA,
khususnya materi pemisahan campuran,
dan menyatakn perlu adanya pengem-
bangan e-book interaktif berbasis feno-
mena kehidupan sehari-hari, yang mu-
dah  dimengerti, diingat, terdapat
evaluasi yang bisa dicek jawabannya,
video dan gambar berwarna agar
menarik.

Selain guru, juga diwawancarai 5

siswa dari masing-masing SMP tersebut.

Siswa menyatakan semua guru mem-
fasilitasi buku teks sebagai sumber
belajar pada materi pemisahan cam-
puran. Sebanyak 80% siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi dan
menghapal, sedangkan 20% lainnya
menyatakan tidak mengalami kesulitan
dalam memahami pemisahan campuran.
Meskipun mengalami kesulitan, se-
banyak 80% siswa menyatakan buku
teks cukup membantu dalam proses
pembelajaran, sedangkan 20% lainnya
kurang terbantu. Sebanyak 60% siswa
menyatakan buku teks cukup menarik
dan 40% lainnya menyatakan buku teks
memiliki gambar yang kurang menarik,
dan bahasanya sulit dimengerti. Semua
siswa menyatakan perlu adanya
perbaikan sumber belajar yang mereka
gunakan. Semua siswa belum pernah
menggunakan e-book dalam proses
pembelajaran dan menyatakan perlu
adanya pengembangan e-book yang
bersifat interaktif yang memuat gambar
berwarna, video, animasi dan evaluasi
yang dapat dilihat jawabannya. Bebe-
rapa penelitian telah dilakukan dalam
upaya mengembangkan e-book inter-
aktif dan terbukti dapat meningkatkan
pengalaman belajar siswa (Restiyowati
dan Sanjaya, 2012; Eskawati dan

Sanjaya, 2012; Imani dan Sanjaya, 2012;
Huang dkk., 2012).

Dalam artikel ini akan dipaparkan
hasil pengembangan e-book interaktif
pemisahan campuran berbasis fenomena
kehidupan sehari-hari. Selain itu, akan
dipaparkan juga karakteristik dari
e-book yang telah dikembangkan serta
hasil uji coba lapangan awal.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan
desain penelitian dan pengembangan
atau research and development (R&D)
yang diusulkan oleh Borg dan Gall.
Desain R&D terdiri dari 10 tahapan,
akan tetapi dalam penelitian ini dibatasi
sampai tahapan ke 5, ke-5 tahapan
tersebut yaitu (1) penelitian dan
pengumpulan data (research and infor-
mation), (2) perencanaan (planning), (3)
pengembangan draf produk (develop
preliminary form of product), (4) uji
coba lapangan awal (preliminary field
testing), (5) revisi hasil uji coba (main
product revision) (Sukmadinata, 2011).

Penelitian dan Pengumpulan Data

Studi Lapangan. Tahap ini di-
lakukan di SMPN 8 Bandar Lampung,
SMPN 10 Bandar Lampung, SMPN 20
Bandar Lampung. Sumber data pada
penelitian ini adalah 3 guru IPA dan 15
siswa yang tersebar di tiga SMP dengan
data yang diperoleh berupa hasil analisis
kebutuhan, yang dikumpulkan dengan
menggunakan teknik wawancara untuk
guru dan siswa.

Studi pustaka. Tahap ini dilaku-
kan studi pustaka berupa studi Kkuri-
kulum dan studi literatur. Studi kuri-
kulum antara lain menganalisis Kom-
petensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar
(KD) kelas VII pada materi pemisahan
campuran, pengembangan silabus, pem-
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buatan analisis konsep serta pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Studi literatur dilakukan dengan
menganalisis mengenai sumber belajar
IPA (kimia) SMP kelas VII. Beberapa
e-book interaktif yang dikaji dalam studi
literatur adalah e-book interaktif yang
dikembangkan oleh Nur’aini dkk.,
(2015) e-book interaktif pada materi
asam basa, Wijayanti dkk., (2015) pada
materi kesetimbangan kimia, Huda dkk.,
(2015) pada materi termokimia dan
Yulianti dkk., (2015) pada materi laju
reaksi.

Perencanaan

Pada tahap ini dicari informasi
mengenai Kkriteria e-book interaktif pe-
misahan campuran berbasis fenomena
kehidupan sehari-hari pada materi pemi-
sahan campuran dan pembuatan desain
produk pengembangan. Berdasarkan
desain tersebut maka dikembangkan
draf awal produk.

Pengembangan Draf Produk

Pada tahap ini draf awal produk
sudah disusun lengkap dengan kom-
ponen-komponennya. Setelah diperoleh
draf e-book maka dilakukan tahap
validasi yang terdiri dari 3 aspek. Aspek
konstruksi untuk mengetahui apakah
penyusunan e-book telah sesuai dengan
bahan ajar yang baik dan layak
digunakan. Aspek kesesuaian isi dengan
kurikulum untuk mengetahui apakah isi
e-book telah sesuai dengan Kl dan KD
yang ditetapkan kurikulum. Aspek ke-
terbacaan untuk mengetahui keterbaca-
an e-book terkait dengan kemudahan
dan keterpahaman. Validasi draf e-book
yang sudah dibuat dilakukan dengan
meminta pertimbangan dari dosen atau
ahli di bidang pendidikan kimia.

Data validasi ahli diperoleh
dengan menggunakan instrumen Kue-
sioner dengan pertanyaan tertutup, yang
terdiri dari pilihan jawaban Ya dan
Tidak. Data validasi ahli lalu diubah
kedalam bentuk skor dengan pedoman
penskoran, apabila pilihan jawaban Ya
akan diperoleh skor 1, sedangkan untuk
pilihan jawaban tidak akan diperoleh
skor 0 (Riduwan,2012). Data dianalisis
dengan rumus:

%X, = ZS' x100%
maks

Dimana %X, merupakan persentase
jawaban responden, >.S; merupakan
jumlah skor total responden, dan Smaks
merupakan jumlah skor maksimum
yang diperoleh (Sudjana, 2005). Hasil
perhitungan ditafsirkan dengan meng-
gunakan tafsiran persentase (Arikunto,
2012) seperti tertera pada Tabel 1.
Tabel 1. Tafsiran persentase

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah

0%-20% Sangat rendah

Setelah dilakukan validasi oleh ahli, di-
lakukakan revisi berdasarkan saran dari
ahli.

Uji Coba Lapangan Awal

Tahap ini dilakukan di SMPN 8
Bandar Lampung dengan sumber data 3
guru IPA dan 20 siswa/siswi. Pada
tahap ini data respon guru terhadap
aspek kesesuaian isi dengan kurikulum
diperoleh dengan menggunakan kue-
sioner pertanyaan tertutup dengan
pilihan jawaban Ya dan Tidak. Data
respon siswa terhadap aspek keterbaca-
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an diperoleh dengan menggunakan lebar
penulisan ide pokok.

Data respon guru diubah kedalam
bentuk skor dengan pedoman penskoran,
apabila pilihan jawaban Ya akan di-
peroleh skor 1, sedangkan untuk pilihan
jawaban tidak akan diperoleh skor O
(Riduwan, 2012). Data respon guru
dianalisis dengan menghitung persen-
tase jawaban tiap item soal meng-
gunakan rumus:

%X, = 2.,%X x100%
maks

dimana %X, merupakan persentase ja-
waban responden tiap item soal, > %X
merupakan jumlah skor jawaban res-
ponden tiap item soal, dan n merupakan
jumlah skor maksimum tiap item soal.

Kemudian persentase jawaban
responden pada tiap item soal dirata-rata
menggunakan rumus:

> %X,
%X, =< x100%
n

dimana %X; merupakan rata-rata per-
sentase jawaban responden, Y %Xin
merupakan jumlah persentase jawaban
responden tiap item soal, dan n me-
rupakan jumlah pertanyaan pada kue-
sioner (Sudjana,2005). Hasil perhi-
tungan ditafsirkan dengan menggunakan
tafsiran persentase (Arikunto, 2012)
seperti tertera pada Tabel 1.

Data respon siswa terhadap aspek
keterbacaan diubah  kedalam bentuk
skor dengan pedoman penskoran,
apabila siswa menulis ide pokok dengan
benar akan diperoleh skor 1, sedangkan
untuk penulisan ide pokok yang salah
diperoleh skor 0. Data dianalisis
menggunakan rumus:

i — > %100%
n
dimana i merupakan persentase jawaban
responden, x merupakan jumlah skor

total responden, dan n merupakan
jumlah skor maksimum (Syuhada dkk.,
2015). Hasil perhitungan ditafsirkan
dengan menggunakan tafsiran persen-
tase (Arikunto, 2012) seperti tertera
pada Tabel 1.

Revisi Hasil Uji Coba

Setelah dilakukan uji coba la-
pangan awal, dilakukan revisi berda-
sarkan respon guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dan Pengumpulan Data

Studi lapangan. Hasil yang di-
peroleh pada studi lapangan ini yaitu
semua guru dan siswa mengatakan perlu
adanya pengembangan e-book interaktif
berbasis fenomena kehidupan sehari-
hari yang mudah diingat dan dimengerti,
serta terdapat evaluasi yang bisa dilihat
jawabannya, video dan gambar ber-
warna agar menarik.

Studi pustaka. Hasil yang dipe-
roleh pada tahap ini yaitu studi Kkuri-
kulum berupa analisis konsep, analisis
KI-KD, silabus, dan RPP. Hasil pada
studi literatur berupa literatur mengenai
sumber belajar, sumber-sumber yang
digunakan untuk membuat bahan ajar,
aspek-aspek yang dinilai pada bahan
ajar, syarat-syarat pembuatan e-book
sesuai dengan buku ajar, manfaat dari
penggunaan e-book, serta fenomena
kehidupan sehari-hari dalam pem-
belajaran.

Adapun penelitian relevan yang
ditemukan ialah penelitian pengem-
bangan e-book interaktif, namun tidak
ditemukan pada materi pemisahan
campuran. Pada penelitian yang dikem-
bangkan Nur’aini dkk., (2015) telah
dilengkapi dengan video percobaan
sehingga tidak membosankan, di-
lengkapi juga dengan soal interaktif
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menggunakan aplikasi i-spring yang
dapat dilihat jawabannya, namun ter-
nyata aplikasi tersebut kurang kompa-
tibel pada aplikasi flipbook maker
sehingga terkadang sulit dibuka. Bebe-
rapa penelitian lainnya, memiliki per-
sentase yang tinggi pada aspek kese-
suaian isi dengan kurikulum, keter-
bacaan dan grafika. E-book interaktif
tersebut berisi materi penjelasan yang
dibagi ke dalam sub-sub bagian materi,
gambar, video, animasi interaktif, con-
toh soal, latihan soal serta pembahasan-
nya, rangkuman materi dan soal eva-
luasi (Wijayanti dkk., 2015; Huda dkk.,
2015; Yulianti dkk., 2015). Berbagai
penelitian lain menyatakan sangat efek-
tif apabila suatu pembelajaran dikaitkan
dengan fenomena kehidupan sehari-hari
(Haristy dkk., 2013; Ardiyanti dan
Winarti, 2013).

Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan pem-
buatan desain dan ditentukan konstruksi
dan struktur materi dari e-book yang
akan dikembangkan. Konstruksi dari
e-book tersebut terdiri dari 4 bagian
yaitu bagian awal, bagian pendahuluan,
bagian isi dan bagian penutup. Bagian
awal terdiri dari (1) coverluar yang me-
muat judul e-book dan nama penyusun,
didesain dengan gambar yang berkaitan
dengan materi dan warna yang menarik.
(2)coverdalam hampir sama dengan
cover luar namun juga berisikan sub-sub
materi yang akan dibahas. (3) author
dan undang-undang hak cipta, berisikan
nama penulis, perancang cover dan
tahun terbit, juga undang-undang no 19
tahun 2002 tentang hak cipta. (4) kata
pengantar, berisi ucapan terima kasih. (5)
daftar isi, bertujuan untuk memudahkan
pengguna e-book dalam mencari materi.

Pada bagian pendahuluan terdiri
dari (1) deskripsi, berisikan penjelasan
umum terkait materi yang akan dibahas
pada e-book ini. (2) petunjuk peng-
gunaan e-book, berisi informasi terkait
hal-hal yang harus diperhatikan selama
menggunakan e-book ini. (3) manfaat
penggunaan e-book, berisikan informasi
manfaat yang akan didapatkan siswa
setelah mempelajari e-book ini. Pada
bagian isi terdiri dari (1) uraian materi,
berisikan KD dan indikator yang akan
dicapai, pendahuluan yang berisi feno-
mena Kkehidupan sehari-hari, materi
yang akan dibahas, video yang mem-
bantu siswa dalam memahami materi,
kolom pertanyaan dan kolom jawaban,
kolom penjelasan. (2) rangkuman berisi
ringkasan materi. (3) latihan soal.

Pada bagian penutup terdiri dari
(1) daftar pustaka, berisi literatur-
literatur yang digunakan dalam pem-
buatan e-book. (2) cover belakang,
berisikan deskripsi e-book dan riwayat
penulis. Struktur materi e-book yang
dikembangkan terdiri dari kristalisasi,
distilasi, filtrasi dan kromatografi.

Pengembangan Draf Produk

Berdasarkan rancangan yang telah
dikembangkan, pada bagian awal terdiri
dari cover luar, cover dalam, author dan
undang-undang hak cipta, kata pengan-
tar serta daftar isi. Pada bagian pen-
dahuluan terdiri dari deskripsi, petunjuk
penggunaan e-book dan manfaat peng-
gunaan e-book.

Pada bagian isi, terdapat uraian
materi yang diawali dengan kompetensi
dasar dan indikator yang akan dicapai.
Selanjutnya terdapat pendahuluan yang
berisikan fenomena kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan materi
pemisahan campuran yang dapat dilihat
pada Gambar 1. Fenomena tersebut
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diharapkan dapat menarik rasa ingin
tahu siswa tentang materi pada e-book
ini.

Penyampaian materi yang terdiri
dari materi pemisahan garam dari air
laut, pemisahan minyak kayuputih dari
daun kayu putih serta pemurnian
alkohol,

penjernihan air keruh, dan

materi pemisahan zat warna, diawali
dengan wacana, serta video atau gambar
yang berkaitan dengan materi tersebut.
Selain itu siswa diminta mengajukan
pertanyaan terkait hal-hal yang tidak
dimengerti dan menuliskan pada kolom
pertanyaan yang tersedia, seperti pada
Gambar 2.

Gambar 1. Pendahuluan e-book

Kolom pertanyaan:

Pastikan kalian menuliskan pertanyaan pada kolom di atas!
klik untuk melihat pertanyaan yang seharusnya.

Gambar 2. Kolom pertanyaan pada e-book
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Setelah menuliskan pertanyaan,
siswa dapat melihat pertanyaan yang se-
harusnya diajukan serta jawaban dari
pertanyaan tersebut. Siswa juga dapat
menjawab pertanyaan yang tersedia ter-
kait materi yang telah dipelajari dan
melihat jawaban yang benar. Di akhir
seluruh materi terdapat rangkuman ma-
teri seperti pada Gambar 3.

RANGKUMAN

1. Pemisahan campuran merupakan suatu cara yang
digunakan untuk memisahkan suwatu  zat dard
campurannya.

Kristalisasi merupakan salah satu metode pemisahan
campuran berdasarkan dari dapat tidaknya suatu
materi menguap. Campurannya terdiri dari materi yang

12

dapat menguap dan tidak menguap.

Distilasi merupakan salah satu metode pemisahan
campuran berdasarkan dari perbedaan titik didih zat
yang bercampur.

W

+

Fitrasi merupakan salah satu metode pemisahan
campuran berdasarkan perbedaan ukuran partikel zat
yang bercampur.

Kromatografi merupakan salah satu metode pemisahan
campuran berdasarkan perbedaan kecepatan merambat
antara partikel-partikel zat yang bercampur dalam

w

suatu medium diam yang dialiri suatu medium gerak
(eluen).

Gambar 3. Rangkuman pada e-book

Terdapat juga soal evaluasi yang
bertujuan agar siswa lebih terlatih dalam
memecahkan soal-soal pada materi yang
sudah dipelajari dan siswa dapat menge-
tahui skor yang mereka dapatkan
(Gambar 4). Pada bagian akhir terdapat
daftar pustaka serta cover belakang
yang berisikan deskripsi e-book dan
profil pengembang e-book. Setelah
penyusunan draf produk selesai, se-
lanjutnya meminta pertimbangan dari
dosen/ahli dibidang pendidikan kimia
untuk memvalidasi draf produk tersebut.

Validasi ini dilakukan oleh salah satu
dosen Pendidikan Kimia Universitas
Lampung vyaitu bapak M. Mahfudz
Fauzi. S., S.Pd., M.Sc., hasil yang
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil validasi ahli

No Aspek yang Persentase
dinilai (%)
1 Kesesuaian isi 100
dengan
kurikulum
2 Konstruksi 100
3  Keterbacaan 96,77

Hasil persentase tersebut menya-
takan bahwa aspek-aspek pada e-book
yang dikembangkan memiliki persen-
tase sangat tinggi, namun terdapat
beberapa saran dari validator. Pada as-
pek konstruksi disarankan untuk adanya
perbaikan gambar pada cover luar agar
lebih mencerminkan isi e-book (Gambar
5), letak dan ukuran pada halaman
author, serta logo K13 pada cover bela-
kang sebaiknya dihilangkan (Gambar 6).
Pada aspek keterbacaan diberikan saran
untuk memperbesar dan menyesuaikan
jarak antar huruf dalam kata maupun
antar kata dalam kalimat pada halaman
indikator (Gambar 7).

Uji Coba Lapangan Awal

Persentase uji coba lapangan awal
untuk respon guru pada aspek ke-
sesuaian isi adalah 100% dan tidak
terdapat saran dari guru sehingga tidak
perlu dilakukan revisi hasil uji coba dan
draf produk merupakan draf akhir
pengembangan produk. Respon siswa
terhadap aspek Kketerbacaan sebesar
91,67%. Berdasarkan respon siswa ter-
dapat beberapa siswa yang salahdalam
menentukan ide pokok yang diberikan.
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(@) (b)

Gambar 4. Tampilan (a) soal evaluasi dan (b) skor evaluasi

(a) (b)

Gambar 5. Tampilan cover luar (a) sebelum revisi dan (b) sesudah revisi
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(@) (b)

Gambar 6. Tampilan cover luar (a) sebelum revisi dan (b) sesudah revisi

45 Memaami Kraktenstkza, eraperobahan sk dan iiapadarat ang dapat dianfuatan notnk
Feidupan sehart R

51 Nenjlastan proses pemisahan camparan dengan metodekritlas

452 Nenelaska poses pemsakan camparan dengan melodedestsi

i e i o g .
(a)

85 Memahami Kavakterisik zat, serta perubehan fsika dan kimia pada zat yang dapat
dimanfaatkan untuk kehidupan sehart-hart

851 Menjelaskan proses pemisahan campuran dengan metode hristalisasi,
852 Menjelaskan proses pemisahan campuran dengan metode distilasi,

854 Menjelaskan proses pemisahan campuran dengan metode fltrasi.
(b)

Gambar 7. Tampilan halaman indikator pada e-book (a) sebelum revisi dan (b)
sesudah revisi
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Karakteristik E-book Interaktif Hasil
Pengembangan

Setelah dikembangkan, diperoleh
e-book dengan karakteristik (1) memi-
liki struktur (konstruksi) yang hampir
sama dengan buku teks. (2) dapat dibaca
tanpa menggunakan koneksi internet, (3)
dikembangkan untuk siswa agar dapat
meningkatkan interaksi aktif antar siswa
dengan sumber belajar yang mereka
gunakan, (4) berisi indikator pembela-
jaran dan materi mengacu pada kom-
petensi inti (KI) dan kompetensi dasar
(KD), (5) dilengkapi dengan fenomena
pemisahan campuran yang ada dalam
kehidupan sehari-hari, (7) dilengkapi
dengan kolom pertanyaan, kolom ja-
waban dan kolom penjelasan, (8) di-
lengkapi dengan video dan soal evaluasi
yang dibuat interaktif agar siswa dapat
mengerjakan langsung pada e-book dan
dapat melihat skor yang mereka dapat-
kan (9) memiliki kriteria sangat tinggi
pada validasi ahli.

Sependapat dengan hal tersebut,
Nguyen (2015) menyebutkan ada 4 ka-
rakteristik e-book yaitu pertama, e-book
adalah produk perangkat lunak buku,
sehingga memiliki struktur seperti buku
biasa, memiliki halaman dan pengguna
bisa mengakses halaman pada e-book
tersebut secara acak seperti pada buku
biasa. Kedua, e-book adalah produk
perangkat lunak yang bekerja dengan
menggunakan internet atau tanpa inter-
net, memungkinkan pengguna untuk
memasukkan gambar, animasi, video
dan lain-lain dengan tujuan untuk mem-
bantu lebih dalam memahami pelajaran
secara mendalam. Ketiga, e-book selalu
dilengkapi dengan e-book readers.
Keempat, e-book memiliki kemampuan
untuk mengintegrasikan bentuk tek-
nologi canggih dan modern sebagai
media transmisi informasi terbaik.

Faktor Pendukung dan Kendala
dalam Pengembangan Produk

Faktor-faktor yang mendukung
dalam pengembangan e-book interaktif
ini yaitu sikap antusiasme guru dan
siswa terhadap produk pengembangan
yang ditampilkan saat uji coba lapangan
awal. Kendala-kendala selama pengem-
bangan produk yaitu saat pengeditan
e-book pada flipbook maker. Apabila
e-book pada flipbook maker akan diedit,
maka pengeditan harus dilakukan dari
fileawal yang berformat word yang
selanjutnya file tersebut diubah ke
dalam format pdf, karena file yang dapat
dimasukkan pada program flipbook
maker harus berformat pdf, tidak bisa
dalam bentuk word.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, disimpulkan bahwa telah
diperolehe-book interaktif pemisahan
campuran berbasis fenomena kehidupan
sehari-hari yang valid. Persentase
validasi ahli pada aspek konstruksi,
kesesuaian isi dengan kurikulum dan
keterbacaan secara berturut 100%, 100%
dan 96,77%. Respon guru pada aspek
kesesuaian isi dengan kurikulum 100%
dan respon siswa terhadap aspek
keterbacaan sebesar 91,67% .
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